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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Pemahaman konsep matematis merupakan aspek krusial yang mendasari
Received: 26-Apr. 2020 keberhasilan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Upaya untuk
Revised: 04-Jun. 2020 meningkatkan pemahaman tersebut memerlukan model pembelajaran yang
Accepted: 14-Jun. 2020 kontekstual dan mendukung keterlibatan aktif siswa. Model Contextual Teaching

and Learning (CTL) dipilih karena menekankan keterkaitan antara materi
pelajaran dan kehidupan nyata, sementara Edpuzzle mendukung pembelajaran
interaktif melalui pemanfaatan video yang disisipkan pertanyaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh model CTL berbantuan Edpuzzle
dan model konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa, serta menguji apakah model CTL berbantuan Edpuzzle memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan model konvensional. Penelitian ini menggunakan
metode quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design.
Subjek terdiri dari 83 siswa kelas VIl MTs Walisongo Sugihwaras yang terbagi
menjadi kelas eksperimen (CTL berbantuan Edpuzzle) dan kelas kontrol
(konvensional), dengan lima pertemuan serta pelaksanaan pre-test dan post-
test. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menunjukkan bahwa skor post-test siswa pada kelas eksperimen
(rata-rata 79,6) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (rata-rata 55). Uji-t pada
taraf signifikansi 5% menghasilkan nilai tp;eyng = 12,017 > tygpe; = 2,021, dengan
data post-testyang tidak homogen, sehingga uji dilakukan dengan asumsi varians
tidak sama, hasil ini menunjukkan bahwa model CTL berbantuan Edpuzzle
berpenngaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dibandingkan model konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan pendekatan kontekstual berbasis teknologi digital merupakan
strategi yang potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Understanding mathematical concepts is crucial to students' success in solving
mathematical problems. Improving this understanding requires a contextual
learning model that supports active student engagement. This study examines
the Contextual Teaching and Learning (CTL) model, which emphasizes the
connection between lesson material and real life, and Edpuzzle, which supports
interactive learning through videos with embedded questions. This study aims to
examine the differences in the effects of the CTL model with Edpuzzle assistance
SCAN ME and the conventional model on students' ability to understand mathematical
concepts, as well as to test whether the CTL model with Edpuzzle assistance

Copyright © 2025, Journal of Mathematics Education and Science

Keywords:
Pemahaman konsep
matematis, model
pembelajaran C7L
berbantuan Edpuzzle,
model konvensional



https://doi.org/10.32665/james.v8i1.4416
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1524124659
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1524142771
mailto:junarti@ikippgribojonegoro.ac.id

Journal of Mathematics Education and Science, 8 (1), 2025 - 75

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING BERBANTUAN EDPUZZLE
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

yields better results than the conventional model. The study employed a quasi-
experimental method with a nonequivalent control group design. The subjects
were 83 seventh-grade students at MTs Walisongo Sugihwaras, divided into an
experimental class (CTL assisted by Edpuzzle) and a control class (conventional).
There were five meetings, and pre- and post-tests were administered. Data
collection techniques included tests, observations, and documentation. The data
analysis revealed that the post-test scores of the experimental class students
(average 79.6) were higher than those of the control class students (average 55).
The t-test at a 5% significance level yielded a value of t . culatea = 12.017 >
teable = 2.021. Since the post-test data were non-homogeneous, the test was
conducted under the assumption of unequal variances. These results suggest
that the CTL model, when assisted by Edpuzzle, improves students' ability to
comprehend mathematical concepts. Compared to the conventional model.
These findings suggest that using a digital, technology-based, contextual
approach is a promising strategy for learning.
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INTRODUCTION

Dalam belajar matematika siswa tidak hanya mempelajari rumus, tetapi juga
mengembangkan kemampuan penalaran logis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Untuk
mempermudah siswa dalam mempelajari materi matematika secara menyeluruh, dibutuhkan
kemampuan pemahaman konsep dasar matematika yang baik (Purnomo et al., 2023). Namun, pada
kenyataannya sebagian besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika karena kesulitan dalam
memahami konsep materi yang diajarkan. Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari
matematika disebabkan oleh karakteristik matematika itu sendiri yang konsepnya bersifat abstrak
(Khoirotunnisa & Hartati, 2020; Junarti, et al., 2022a; Junarti et al., 2023). Pemahaman konsep
matematis merupakan proses belajar yang hasilnya dilihat dari bagaimana kemampuan siswa
dalam menjelaskan kembali hubungan (koneksi) antara konsep matematika dengan apa yang sudah
dipelajari menggunakan bahasanya sendiri (Junarti, et al., 2022b; Hani et al., 2024).

Pemahaman terhadap konsep matematis mencerminkan kemampuan siswa dalam
menguasai materi secara mendalam, tidak hanya sebatas mengetahui konsep secara umum, tetapi
juga mampu memaknai dan menggunakannya dalam beragam konteks kehidupan (Yulia & Natalia
dalam Oktavia & Yulia, 2025). Beberapa indikator pemahaman konsep mencakup kemampuan
untuk mengungkapkan kembali suatu konsep dengan kata-kata sendiri, mengelompokkan objek
sesuai dengan karakteristiknya, menyajikan contoh maupun bukan contoh dari konsep tersebut,
menampilkan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, serta menerapkan konsep
tersebut dalam pemecahan masalah (Jihad & Haris dalam Syafa’atun & Nurlaela, 2022).
Berdasarkan Bartell et al. dalam Sihombing et al. (2024) Pemahaman konsep dipandang sebagai
landasan utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah,
sebagaimana ditegaskan dalam standar pembelajaran internasional seperti National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM). Sebaliknya, ketika pemahaman konsep siswa rendah, mereka
cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh, bergantung
pada hafalan, serta menghadapi hambatan dalam menyelesaikan masalah, yang pada akhirnya
memengaruhi prestasi akademik siswa (Yulia et al., dalam Sihombing et al., 2024). Maka dari itu,
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pemahaman konsep sangat penting untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang berhubungan dengan matematika dan capaian pembelajaran jangka panjang.

Materi aritmatika sosial memiliki peran penting dalam pembelajaran siswa karena mencakup
konsep-konsep yang berkaitan dengan transaksi di kehidupan sehari-hari, seperti menentukan
harga jual, harga beli, laba, rugi, bunga, potongan harga, pajak, serta perhitungan bruto, neto, dan
tara (Dila & Zabthy, 2020). Lebih lanjut Dila & Zabthy (2020) menyatakan bahwa Pemahaman
terhadap materi ini akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang mungkin mereka hadapi di masa mendatang. Selain itu, dengan mempelajari
materi aritmatika sosial bisa melatih kemampuan berpikir dan analitis siswa dalam menghadapi
permasalahan yang berkaitan dengan perhitungan keuangan. Evijayanti & Khotimah dalam Dila &
Zhanthy (2020) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami,
mentransformasikan, dan menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial yang disebabkan oleh
rendahnya minat dan motivasi belajar, kecenderungan menghafal tanpa memahami konsep,
kurangnya latihan, kesalahan perhitungan, serta pembelajaran di kelas yang kurang mendukung
akibat dominasi metode ceramah.

Hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 2018 menunjukkan bahwa
literasi matematika siswa Indonesia masih rendah, dengan skor rata-rata 379, jauh di bawah rata-
rata OECD sebesar 489, dan lebih dari 70% siswa belum mencapai level 2, yang menandakan
ketidakmampuan dalam menerapkan konsep dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari
termasuk dalam soal-soal aritmatika sosial (OECD, 2019). Pada PISA 2018, literasi keuangan siswa
Indonesia untuk pertama kalinya diukur dan hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat terendah di antara seluruh negara peserta. Lebih dari 50% siswa hanya mencapai level 1
atau lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa kemampuan mereka masih terbatas pada
mengenali produk keuangan dasar serta membedakan kebutuhan dan keinginan, namun belum
mampu mengambil keputusan keuangan yang lebih kompleks (OECD, 2019; Sari dalam Ulfatun et
al., 2023). Oleh karena itu materi aritmatika sosial penting untuk mengasah kemampuan finansial
dasar, seperti mengelola pengeluaran, memahami pajak, dan membuat keputusan ekonomi
sederhana, untuk membekali siswa dengan kecakapan hidup yang relevan dalam menghadapi
berbagai tantangan ekonomi di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pra-riset, bahwa sebanyak 65 siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematis secara mendalam. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
siswa menghafal rumus tanpa memahami prinsip dasar matematika dan penerapannya dalam
mengerjakan soal. Selain itu, penyampaian materi selalu menggunakan metode ceramah yang
membuat siswa pasif dalam pembelajaran sehingga membuat siswa cenderung mudah bosan. Hal
yang menjadi penyebab kurangnya minat belajar siswa selama proses pembelajaran adalah
terbatasnya variasi dalam penggunaan model pembelajaran yang diterapkan (Ferdiana & Mulyatna,
2020). Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui keterkaitan
antara materi dan pengalaman nyata. Pendekatan ini mendorong pengembangan representasi
matematis dalam berbagai bentuk visual, simbolik, dan verbal sehingga siswa tidak hanya
memahami prosedur, tetapi juga makna konseptual di baliknya (Ambarwati et al., 2020). Melalui
proses inkuiri dan refleksi, siswa terlibat dalam konstruksi konsep secara mandiri yang memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi matematika. Berbeda dengan pembelajaran konvensional
yang bersifat pasif dan berfokus pada hafalan prosedur, CTL lebih efektif dalam membangun
representasi konseptual yang mendalam (Ayu dalam Ambarwati et al., 2020). Sehingga perlu
menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan bantuan media interaktif agar
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat.
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Metode atau model pembelajaran serta media pembelajaran merupakan hal penting yang
mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran siswa (Eliyantika et al., 2022; Agustin et al., 2022;
Syahdela et al., 2023). Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model
pembelajaran yang menghubungkan materi ajar dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari
untuk membantu siswa memahami keterkaitan serta pentingnya materi tersebut dalam konteks
kehidupan secara langsung (Komalasari dalam Asikin & Ujaedah, 2020). Pendekatan CTL
memfasilitasi pembelajaran siswa melalui proses inkuiri, pengajuan pertanyaan, dan penemuan
konsep matematika secara mandiri yang terintegrasi dengan aktivitas kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari (Ambarwati et al., 2020). Sementara itu, £dpuzzle berperan dalam meningkatkan
keterlibatan dan refleksi siswa melalui penyediaan p/atform video interaktif, yang berisi
pertanyaan, catatan, maupun kuis langsung dalam tayangan pembelajaran (Kurniasih et al., 2023).
Fitur tersebut membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memberikan
tanggapan secara aktif, serta melakukan refleksi terhadap pemahaman mereka terhadap materi
yang dipelajari (Agussalim et al., 2024). Penerapan CTL berbantuan Edpuzzle memberikan konteks
nyata sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa melalui interaksi video dan umpan balik,
sehingga menciptakan pembelajaran yang dinamis dan interaktif. Pada proses pembelajaran, siswa
berperan aktif dalam membangun pemahaman matematika, bukan sekadar menerima informasi
secara pasif. Untuk itu, dibutuhkan model pembelajaran dan media interaktif yang dapat
memainkan peran penting dalam memperdalam pemahaman konsep matematika siswa, serta
mengubah ide-ide abstrak agar mudah dipahami. Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
digabungkan dengan media pembelajaran interaktif Fapuzzle.

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika, menunjukkan hasil bahwa pendekatan ini mampu
meningkatkan pemahaman konsep melalui pengaitan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari (Anggi et al., 2021; Ambarwati et al., 2020). Kemudian penelitian terdahulu tentang
media Edpuzzle juga dilakukan oleh (Dewi & Dewi, 2023) mendapatkan hasil bahwa penerapan
model pembelajaran Green Math Learning berbantuan Edpuzz/e dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Namun, sebagian besar studi
sebelumnya masih membahas penggunaan CTL dan £dpuzzle secara terpisah tanpa menyoroti
potensi integrasi keduanya dalam mengoptimalkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa
secara bersamaan. Kesenjangan ini penting untuk ditelaah lebih lanjut, mengingat integrasi antara
CTL dan Edpuzzle dapat membentuk lingkungan belajar yang tidak hanya kontekstual dan relevan,
tetapi juga interaktif serta responsif terhadap kebutuhan belajar siswa saat ini. Untuk
mengoptimalkan pemahaman konsep matematis siswa secara kontekstual dan interaktif,
diperlukan inovasi pembelajaran yang menggabungkan keunggulan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan media Edpuzzle. Kolaborasi keduanya diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang bermakna, relevan, serta mendorong keterlibatan dan refleksi siswa melalui
fitur interaktif dibandingkan dengan model konvensional. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan Edpuzz/e terhadap pemahaman konsep matematis aritmatika sosial.

METHOD

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan metodologi kuantitatif. penelitian kuantitatif
merupakan metode pengumpulan data yang diukur secara numerik berdasarkan angka-angka yang
diperoleh (Ardiansyah et al., 2023). Penelitian ini dirancang menggunakan metode quas/
eksperiment dengan tipe desain penelitian Noneguivalent Control Group Design. Desain ini dipilih
karena keterbatasan dalam melakukan pengacakan subjek di lingkungan sekolah yang hanya terdiri
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dari dua ruang kelas, namun tetap memungkinkan untuk membandingkan dua kelompok yang
diberi perlakuan berbeda. Penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diterapkan
pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle, dan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan dalam
lima pertemuan yang terdiri atas: (1) pelaksanaan pre-test untuk mengukur pemahaman awal
siswa, (2-4) pemberian perlakuan sesuai model pembelajaran masing-masing, dan (5) pelaksanaan
post-test untuk mengukur pemahaman akhir siswa setelah diterapkan kedua model pembelajaran
pada masing-masing kelas. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model
CTL berbantuan Edpuzzle, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi aritmatika sosial.

Penelitian ini dilakukan di MTs Walisongo Sugihwaras sebuah madrasah swasta yang terletak
di daerah pedesaan Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Penelitian ini telah memperoleh izin dari
sekolah serta persetujuan dari guru dan siswa. Data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik tanpa mencantumkan identitas peserta. Sampel
yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas VIl MTs Walisongo semester Il tahun Pelajaran 2024/2025
dengan jumlah siswa 83 dan ruang kelas yang meliputi VII A dan VII B, Karena jumlah populasi kecil
dan hanya terdiri dari dua kelas, teknik yang digunakan adalah sampling total, yaitu seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2021). Seluruh siswa dalam populasi dijadikan
sampel penelitian karena memenuhi kriteria sebagai peserta, sehingga tidak diterapkan kriteria
inklusi maupun eksklusi tertentu. Berdasarkan data nilai sebelumnya, kemampuan awal
matematika siswa tergolong homogen, dengan rentang nilai yang relatif serupa, yaitu 44,42 (kelas
VIl A) dan 39,87 (Kelas VII B). Kelas VII A yang berjumlah 43 siswa ditetapkan sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas VII B sebanyak 40 siswa sebagai kelas kontrol.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes tertulis, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen tes berupa soal uraian sebanyak 5 butir yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis, yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) memberi contoh
dan non-contoh; (3) menerjemahkan konsep dalam berbagai bentuk representasi; (4)
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu untuk menyelesaikan
permasalahan; serta (5) membandingkan konsep sejenis dan memahami hubungannya. Sebelum
digunakan instrumen tes telah divalidasi oleh dua validator, yaitu dosen pendidikan matematika
dan guru mata pelajaran matematika. Instrumen juga telah diuji coba terhadap siswa di luar sampel
penelitian. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan rumus Ajken’s V, dan diperoleh nilai V
sebesar 0,86 yang termasuk dalam kategori sangat valid. Uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach dengan hasil sebesar 0,602 yang termasuk dalam kategori tinggi. Observasi dilaksanakan
menggunakan lembar observasi yang disesuaikan dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) untuk memantau pelaksanaan pembelajaran dan keterlibatan siswa. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto.

Proses analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari uji prasyarat hingga uji hipotesis.
Uji prasyarat mencakup uji normalitas dan homogenitas pada data pre-test untuk memastikan
bahwa kemampuan awal kedua kelas setara. Selanjutnya, data post-test dianalisis dengan uiji
normalitas dan homogenitas dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan /independent sample t-
test dengan taraf signifikansi (a) sebesar 0,05 dan pengujian dua arah (two-tailed test) guna
mengetahui perbedaan pengaruh antara model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan Edpuzzle dan model konvensional terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Seluruh analisis data dilakukan dengan perhitungan manual tanpa bantuan perangkat lunak.
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RESULTS

1. Analisis Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep Matematis
Pre-Test merupakan tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dari kedua
kelas sebelum diberi perlakuan.

a. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Awal
Tabel 1. Data Pre-Test

Kelas Xmaks et X
VI A 65 10 44,42
VIl B 55 15 39,87

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa Hasil Pre-Test kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi Aritmatika Sosial ditunjukkan kelas eksperimen memiliki skor maksimum
sebesar 65, skor minimum sebesar 10, dan rata-rata sebesar 44,42. Adapun kelas kontrol
memperoleh skor maksimum sebesar 55, skor minimum sebesar 15, dan rata-rata sebesar 39,87.

b. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Akhir
Tabel 2. Data Post-Test

Kelas Kol Xonin X
VII A 90 60 79,65
VIl B 70 30 55

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa hasil Post-Test kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi Aritmatika Sosial ditunjukkan kelas eksperimen memiliki skor maksimum
sebesar 90, skor minimum sebesar 60, dan rata-rata sebesar 79,65. Adapun kelas kontrol
memperoleh skor maksimum sebesar 70, skor minimum sebesar 30, dan rata-rata sebesar 55.

c. Deskripsi Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Awal Dan Ahir Siswa

Perbandingan nilai pre-test dan post-test kelas kontrol
dan eksperimen

100

80

60

| | |

. | -

0 m Bl
X maks X min rata-rata X maks X min rata-rata
Pre-test Post-test
EVIIA mVIIB

Gambar 1. Perbandingan pre-test dan post-test

Berdasarkan Gambar 1 perbandingan nilai pre-testdan post-test antara kelas eksperimen (VII
A) dan kelas kontrol (VII B), terlihat bahwa kedua kelas mengalami pengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis, meskipun dengan tingkat yang berbeda. Pada kelas eksperimen, nilai
maksimum meningkat dari 65 menjadi 90, nilai minimum dari 10 menjadi 60, serta rata-rata nilai
naik dari 44,42 menjadi 79,65. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai maksimum naik dari 55
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menjadi 70, nilai minimum dari 15 menjadi 30, dan rata-rata nilai dari 39,87 menjadi 55. Perbedaan
pengaruh yang cukup mencolok ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantuan media Edpuzzle lebih memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan pendekatan konvensional.

d. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen
Berikut ini adalah analisis pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol berdasarkan
indikator yang sudah diukur pada hasil post-test
Tabel 3. Data Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol
Soal
1 2 3 4 5
Menyatakan ulang sebuah konsep 14
Memberi contoh serta non contoh 37
Menerjemahkan konsep dalam 13
berbagai bentuk
Menggunakan, memanfaatkan dan 2
memilih prosedur atau operasi
tertentu untuk menyelesaikan
permasalahan
Mampu membandingkan konsep 5
sejenis dan memahami
hubungannya
Persentase siswa yang mampu 35% 92,5% 32,5% 5% 12,5%
menyelesaikan soal
Berdasarkan Tabel 3, pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol paling tinggi
terdapat pada indikator "memberi contoh dan non contoh" dengan persentase 92,5% (37 siswa
menjawab benar soal nomor 2). Sebanyak 14 siswa (35%) mampu menyatakan ulang konsep (soal
nomor 1) dan 13 siswa (32,5%) dapat menerjemahkan konsep dalam berbagai bentuk (soal nomor
3). Namun, indikator menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah hanya dikuasai oleh 2
siswa (5%), dan membandingkan konsep sejenis dan memahami hubungannya hanya oleh 5 siswa
(12,5%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih memahami konsep konkret, tetapi masih kesulitan
dalam pemahaman konseptual yang lebih kompleks.
Sementara itu, berikut ini adalah analisis pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen berdasarkan indikator yang sudah diukur pada hasil post-test.
Tabel 4. Data Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen
Soal
1 2 3 4 5
Menyatakan ulang sebuah 34
konsep
Memberi contoh serta non 38
contoh
Menerjemahkan konsep dalam 23
berbagai bentuk
Menggunakan, memanfaatkan 15
dan memilih prosedur atau
operasi tertentu untuk
menyelesaikan permasalahan
Mampu membandingkan konsep 18
sejenis dan memahami
hubungannya
Persentase 79,07% | 88,37% | 53,49% | 34,88% | 41,86%
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Berdasarkan tabel 4, 79,07% dari 43 siswa mampu menyelesaikan soal nomor 1 yang
mengukur kemampuan “Menyatakan ulang sebuah konsep”. Sebanyak 88,37% siswa menjawab
benar soal nomor 2 pada indikator “Memberi contoh dan non contoh”. Untuk indikator
“Menerjemahkan konsep dalam berbagai bentuk” pada soal nomor 3, 53,49% siswa memberikan
jawaban yang benar. Hanya 34,88% siswa yang menjawab benar soal nomor 4 yang berkaitan
dengan penggunaan prosedur atau operasi tertentu. Adapun soal nomor 5 yang mengukur
kemampuan membandingkan konsep sejenis, dijawab benar oleh 41,86% siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa sudah cukup baik, terutama dalam mengenali
dan membedakan contoh suatu konsep dan menyatakan ulang sebuah konsep, namun masih perlu
penguatan dalam hal penerapan konsep untuk menyelesaikan permasalahan secara prosedural.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat mencakup
uji normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test.
A. Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pada kedua kelas dilakukan dengan menggunakan rumus Li/iefors
pada tingkat signifikansi a = 0,05. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data pre-testyang disajikan
dalam tabel 5

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test

Kelas n X Std Lhitung Leaper
VII A 43 44,42 14,23 0,1136 0,1339
VIl B 40 39,87 11,57 0,1289 0,1386

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil analisis data bahwa Pre-Test kelas eksperimen nilai
Liliefors hitung kurang dari Liliefors tabel yaitu 0,1136 < 0,1339 sehingga H, diterima dan data
berdistribusi normal, karena memenuhi syarat uji normalitas Ly;tyng < Leaner- S€lanjutnya pada
kelas kontrol nilai Liliefors hitung kurang dari Liliefors tabel yaitu 0,1289 < 0,1386. Berdasarkan hal
tersebut disimpulkan bahwa data hasil Pre-Test dari kedua kelas berdistribusi normal yang artinya
sampel tersebar secara teratur.

Setelah uji normalitas dilakukan pada data pre-test, langkah selanjutnya adalah menguiji
normalitas data post-test, dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Post-Test

Kelas n X Std Lhitung Liaper
VII A 43 79,65 6,67 0,1292 0,1339
VIl B 40 55 11,27 0,1124 0,1386

Pada Tabel 6 di atas diperoleh hasil analisis data bahwa Post-Test kelas eksperimen nilai
Liliefors hitung kurang dari Liliefors tabel yaitu 0,1292 < 0,1339 sehingga H, diterima dan data
berdistribusi normal, karena memenuhi syarat uji normalitas Lp;tyng < Leaper- S€lanjutnya pada
kelas kontrol nilai Liliefors hitung kurang dari Lilieforstabel yaitu 0,1124 < 0,1386. Berdasarkan hal
tersebut disimpulkan bahwa data hasil Post-Testdari kedua kelas berdistribusi normal yang artinya
sampel tersebar secara teratur.
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b) Uji Homogenitas
Untuk mengetahui apakah varians (penyebaran) data dari kedua kelompok data yang
dibandingkan memiliki kesamaan atau tidak, dilakukan uji homogenitas menggunakan uji F dengan
taraf signifikansi @ = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test untuk kedua kelas
disajikan pada Tabel 7
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test

Kelas n Fhitung Fraper
VII A 43
VIl B 40 0,6611 1,6828

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis data Pre-Test menunjukkan bahwa nilai
Fritung sebesar 0,6611 lebih kecil dari Fyqpe; sebesar 1,6828. Dengan demikian, data dari kedua
kelas memenuhi syarat Fyisyng < Fraper Yang artinya memiliki varians yang homogen karena Ho
diterima. Dalam hal ini disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa dari kedua kelas itu sama.

Setelah uji homogenitas dilakukan pada data pre-test, langkah selanjutnya adalah menguji
normalitas data post-test, dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data Post-Test

Kelas n Fhritung Fiapel
VII A 43
. 0 2,8510 1,6828

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis data Post-Test menunjukkan bahwa nilai
Fhitung sebesar 2,8510 lebih besar dari Fy4pe; sebesar 1,6828. Dengan demikian, data dari kedua
kelas tidak homogen karena tidak memenuhi syarat Fp;¢yng < Fraper Sehingga H, ditolak. Dalam hal
ini disimpulkan bahwa kemampuan akhir siswa dari kedua kelas itu tidak sama. Hal tersebut
disebabkan karena adanya perlakuan berbeda dari kedua kelas, pada kelas eksperimen rerata nilai
post-test siswa lebih tinggi karena diterapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantu media £dpuzzle sehingga pembelajaran berpusat pada siswa, sedangkan pada kelas
kontrol pembelajaran berlangsung secara monoton dan berpusat pada guru. Dapat dilihat dari nilai
rerata posttest kelas kontrol hanya sebesar 55, sementara pada kelas eksperimen 79,65.

B. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh antara
kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji homogenitas terhadap data Post-Test, diperoleh bahwa data tidak
berdistribusi homogen, sehingga digunakan uji /ndependent Sample t-test dengan rumus Separated
Varians. Rumus tersebut digunakan ketika jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kontrol tidak
sama serta varians tidak homogen (Sugiyono, 2021). Lebih lanjut Sugiyono menyatakan bahwa
pengambilan keputusan dalam uji ¢ dilakukan dengan membandingkan nilai tj;tyng dengan tegpe
pada taraf signifikansi a = 0,05 dan dk = n; - 1 atau n, - 1. Jika thitung > traber, Maka Ho ditolak
dan H, diterima, yang berarti terdapat perbedaan pengaruh antara kedua kelas. Sebaliknya, jika
thitung < traber» Maka Ho diterima dan H, ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh
antara kedua kelas. Hasil perhitungan uji /ndependent Sample t-test untuk kedua kelas disajikan
pada Tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Data Post-Test

Kelas thitung trabel Keputusan
VITA 12,017 2,021 H, ditolak
VII B ’ ’ °
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Berdasarkan Tabel 9 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai ty, ;¢4 lebih besar daripada
traper (12,017 > 2,021), yang berarti H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat perbedaan
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzz/e dengan pemahaman
konsep matematis siswa yang diajarkan menggunakan model konvensional pada materi aritmatika
sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada
kelas eksperimen memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan akhir siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.

DISCUSSION

Berdasarkan data yang diperoleh pada analisis statistik deskriptif, terdapat peningkatan
dalam kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi Aritmatika Sosial di kedua
kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada hasil pre-test, rata-rata skor kelas
eksperimen adalah 44,42 dengan rentang nilai antara 10 hingga 65, sedangkan kelas kontrol
memiliki rata-rata skor 39,87 dengan rentang nilai 15 hingga 55. Data ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa di kedua kelas berada pada tingkat yang
relatif sebanding.

Setelah diberikan perlakuan, hasil post-test menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis lebih tinggi terjadi pada kelas eksperimen, dengan rata-rata skor sebesar 79,65.
Sementara itu, kelas kontrol hanya mencapai rata-rata skor 55. Rentang skor pada kelas eksperimen
berada antara 60 hingga 90, sedangkan pada kelas kontrol berkisar antara 30 hingga 70.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle pada kelas eksperimen memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
diterapkan di kelas kontrol.

Analisis pemahaman konsep matematis berdasarkan indikator yang digunakan menunjukkan
bahwa kemampuan siswa pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki pola yang berbeda, namun
sama-sama menunjukkan penguasaan yang lebih baik pada konsep yang bersifat konkret. Di kelas
kontrol, indikator “memberi contoh dan non contoh” memiliki tingkat penguasaan tertinggi dengan
persentase 92,5%. Sementara itu, kemampuan dalam menyatakan ulang konsep serta
menerjemahkan konsep ke dalam berbagai bentuk masih rendah, masing-masing sebesar 35% dan
32,5%. Adapun kemampuan dalam menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah serta
membandingkan konsep sejenis tergolong sangat rendah, yaitu hanya 5% dan 12,5%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa cenderung lebih mudah memahami konsep konkret, namun masih
mengalami kesulitan dalam aspek konseptual yang lebih kompleks dan dalam penerapan prosedur.

Sebaliknya, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih baik pada hampir seluruh
indikator. Sebagian besar siswa mampu menyatakan ulang konsep (79,07%) serta memberikan
contoh dan non contoh (88,37%). Selain itu, kemampuan dalam menerjemahkan konsep ke
berbagai bentuk (53,49%) dan dalam menggunakan prosedur untuk menyelesaikan permasalahan
(34,88%) juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Kemampuan membandingkan
konsep sejenis pun mengalami peningkatan hingga mencapai 41,86%. Temuan ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan prosedural siswa. Hasil ini sejalan dengan teori
pembelajaran yang menekankan pentingnya pengembangan pemahaman konseptual dan
prosedural secara seimbang, agar siswa tidak hanya memahami konsep secara dangkal, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam berbagai situasi (Hiebert & Lefevre dalam Barumbun &
Kharisma 2020). Pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
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serta didukung media interaktif diyakini dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan
memahami konsep abstrak dan prosedur matematika (Ambarwati et al., 2020).

Uji hipotesis ditujukan untuk mengukur apakah terdapat perbedaan pengaruh pemahaman
konsep matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle dengan pemahaman konsep matematis siswa yang
diajarkan menggunakan model konvensional. Diperoleh nilai tp;z,ng sebesar 12,017 yang lebih
besar daripada t;4pe; Sebesar 2,021. Dengan demikian, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang
bermakna antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan
Edpuzzle dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi aritmatika sosial. Dengan kata lain, penerapan model CTL yang
dipadukan dengan media interaktif Edpuzz/le memberikan pengaruh positif yang lebih besar
terhadap pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
bersesuaian dengan (Hasudungan, 2022) melalui CTL dapat menghubungkan pengetahuan dan
penerapannya dalam berbagai situasi dalam kehidupan mereka sendiri dan bersesuaian dengan
(Gusti et al., 2022; Kurniasih et al.,, 2023). Model pembelajaran mempengaruhi proses
pembelajaran (Wulandari et al., 2024). Hasil ini juga bersesuaian bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) berbantuan media visual terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada pembelajaran tematik di Sekolah Dasar (Indriani et al., 2023).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle yang diterapkan pada kelas eksperimen menunjukkan
sejumlah kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung antara lain:

1. Kelebihan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan

Edpuzzle
a. Pembelajaran CTL mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata, sehingga

proses pembelajaran lebih rea/dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa

b. Penggunaan Edpuzzle sebagai media bantu membuat pembelajaran lebih
berdiferensiasi serta menyajikan ilustrasi visual dan auditorial melalui video sesuai
materi yang sudah dipersiapkan guru untuk dipelajari siswa.

c. Proses pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa harus mampu memahami setiap video
yang disajikan dalam Edpuzz/e untuk bisa menjawab setiap pertanyaan yang diselipkan.
Siswa juga dapat mengakses materi secara mandiri kapan saja dan mengulanginya
sesuai kebutuhan.

d. Ketika materi pelajaran dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata dan didukung oleh
media visual yang interaktif, siswa lebih terbantu dalam memahami serta mengingat
konsep yang dipelajari

e. Edpuzzle dilengkapi fitur pelacakan untuk memantau progres belajar siswa secara
individual, termasuk status penyelesaian video. Dengan adanya fitur yang mencegah
melewati dan mempercepat video, siswa harus menyimak materi secara utuh dari awal
hingga akhir.

f. Siswa menjadi lebih aktif saat pembelajaran

2. Kekurangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan
Edpuzzle
a. Setiap siswa memerlukan perangkat pembelajaran seperti HP atau laptop, hal ini bisa

menjadi kendala jika siswa atau sekolah tidak memiliki perangkat pembelajaran.
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b. Memerlukan akses internet

c. Penyusunan video, penyisipan pertanyaan, dan penyesuaian materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari memerlukan waktu dan persiapan yang lebih kompleks
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Sementara itu pembelajaran konvensional pada penelitian ini juga memiliki kelebihan dan
kekurangan yang diuraikan sebagai berikut:
1. Kelebihan model pembelajaran konvensional
a. Mudah diterapkan tanpa membutuhkan teknologi atau media tambahan
b. Tidak membutuhkan waktu yang lama dalam menyampaikan materi pembelajaran.
2. Kekurangan model pembelajaran konvensional
a. Siswa cenderung pasif karena pembelajaran berpusat pada guru

b. Siswa mudah bosan karena tidak ada variasi dalam pembelajaran.

Secara teoritis, penelitian ini menguatkan pentingnya penguatan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikombinasikan dengan pembelajaran digital
interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Model CTL yang mengaitkan
materi dengan konteks nyata siswa terbukti efektif membangun pemahaman yang lebih mendalam
(Yuzanti, 2020), sementara penggunaan media digital seperti EFdpuzz/e mendorong keterlibatan
aktif dan refleksi siswa secara interaktif (Andrian dalam Isma et al., 2025). Secara praktis, temuan
ini mendorong pengembangan pembelajaran berbasis Edpuzzle tidak hanya pada materi aritmatika
sosial, tetapi juga pada materi matematika lain dan mata pelajaran yang membutuhkan
pemahaman konseptual dan keterlibatan siswa yang tinggi. Penggunaan Edpuzzle dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa karena proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah diakses (Andrian dalam Isma et al., 2025).

Dalam hal ini, pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle
terbukti berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan model
pembelajaran konvensional. Keunggulan CTL terletak pada pendekatannya yang kontekstual, di
mana materi dikaitkan dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman konkret, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan mudah dipahami (Yuzanti, 2020). Selain itu, siswa juga diberi kesempatan
untuk berkelompok sehingga mereka bisa diskusi bersama. Penerapan model pembelajaran CTL
berbantuan video animasi mendorong peserta didik untuk aktif dan mampu bekerja sama dalam
pembelajaran, yang terlihat dari respons positif mereka saat pembelajaran di kelas eksperimen
berlangsung, di mana pembagian kelompok membuat mereka senang dan mampu menyelesaikan
soal dengan mengaitkan materi pada kehidupan sehari-hari (Hani et al., 2024). Penggunaan model
pembelajaran CTL berbantuan media dapat meningkatkan antusiasme dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga secara kontinu berdampak pada peningkatan pemahaman
konsep matematika mereka (Panjaitan & Sinambela, 2023). Sehingga model pembelajaran dan
media pembelajaran memiliki dampak baik jika dikombinasikan.

Penelitian oleh Lestary et al. (2022) menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang mengindikasikan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep matematika. Sejalan dengan itu, Saadah et al. (2024) menemukan bahwa
penggunaan media Edpuzzle dalam model blended learning menghasilkan hasil belajar matematika
yang lebih baik dibandingkan media PowerPoint. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
ini, yang menunjukkan bahwa penerapan model CTL berbantuan Edpuzzle lebih berpengaruh
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dibandingkan pembelajaran konvensional dalam mengoptimalkan pemahaman konsep matematis
siswa, khususnya pada materi aritmatika sosial. Dengan demikian, model CTL berbantuan Edpuzzle
dapat menjadi alternatif yang tepat dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk mengimplementasikan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzz/le pada materi
matematika lainnya guna memperluas pemahaman konsep siswa. Sementara itu, untuk penelitian
selanjutnya, model CTL berbantuan Edpuzzle dapat diuji pada jenjang pendidikan yang berbeda,
menggunakan pendekatan mixed method untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif,
serta dikombinasikan dengan Learning Management System (LMS) guna memaksimalkan
efektivitas pembelajaran digital.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa antara penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan £dpuzz/e dan model konvensional. Siswa yang
belajar dengan model CTL berbantuan Edpuzz/le menunjukkan pemahaman konsep yang lebih
optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya alternatif strategi pembelajaran
berbasis teknologi yang mampu mengaitkan materi dengan konteks nyata. Lebih lanjut, model ini
berpotensi dikembangkangksn pada materi dan jenjang berbeda guna meningkatkan pembelajaran
yang lebih adaptif dan kontekstual di era digital.
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